



2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Astiti (2014) yang melakukan 
analisis implementasi green accounting berbasis University Social 
Responsibility (USR) di Universitas Negeri Yogyakarta, menunjukan hasil 
bahwa Universitas Negeri Yogyakarta memiliki kepedulian terhadap 
lingkungan yang sangat tinggi. Dibuktikan dengan adanya jargon baru di 
UNY “green and clean university”. Namun sangat disayangkan, kepedulian 
lingkungan yang tinggi tidak dibarengi dengan keterlibatan lingkungan, 
pelaporan lingkungan dan audit lingkungan yang baik juga oleh Universitas 
negeri Yogyakarta. Dalam hal keterlibatan, Universitas Negeri Yogyakarta 
tidak memperhatikan perawatan terhadap sarana dan prasaran yang ada, 
sehingga terdapat fasilitas, sarana dan prasarana yang tidak terawat dan 
kotor. Dalam hal pelaporan lingkungan masih tidak memiliki laporan 
kinerja terkait lingkungan. Sehingga tidak ada laporan pertanggungjawaban 
yang transparan untuk dipublikasikan. Tidak terdapat laporan lingkungan 
dan tingkat keterlibatan lingkungan yang rendah, bisa dipastikan  UNY 
tidak memiliki satuan pengawas internal untuk mengaudit program, dana 
dan kinerja lingkungan yang dilakukan UNY. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ignastia (2017) yang meneliti 
hal serupa tetapi mengambil objek di Universitan Brawijaya Malang, 
menunjukan hasil bahwa pada Universitas Brawijaya Malang ini sudah 





akan kepedulian lingkungan hidup. Dari pihak internal maupun eksternal 
memiliki harisl rata-rata diatas 4 yang menunjukan bahwa pihak yang terkait 
menyatakan bahwa ada kebijakan mengenai lingkungan hidup yang 
dikeluarkan oleh pimpinan Universitas Brawijaya. Dari segi keterlibatan 
lingkungan memiliki skor rata-rata 3,7. Hal ini berarti rata-rata responden 
memilih jawaban setuju untuk tiap aspek keterlibatan lingkungan. 
Universitas Brawijaya juga memiliki LPPM atau lembaga penelitian dan 
pengembangan masyarakat dan tim khusus yang menangaini Go Green 
campus yang berada dibawah naungan biro akademik dan kemahasiswaan 
Universitas Brawijaya. Untuk pelaporan lingkunan, universitas Brawijaya 
termasuk dalam kategori sangat rendah. Karena di Universitas Brawijaya 
sendiri belum ada laporan khusu mengenai lingkungan hidup yang 
dilaporkan. Untuk aspek audit lingkungan berada dalam kategori sedang. 
Yang artinya bahwa Universitas Brawijaya telah memiliki aktivitas audit 
lingkungan namun masih begitu baik pelaksanaannya. 
Penelitian yang dilakukan Sari dan Hadiprajitno (2013) yang 
meneliti tentang Pengawasan Implementasi Green Accounting Berbasis 
University social Responibilities (USR) Di Universitas Negeri Semarang 
Serta Studi Komparasi Universitas Se-Kota Semarang. Menunjukan hasil 
bahwa dalam hal kesadaran lingkungan (Envirinmental Awarness) berada 
dalam kategori sedang. Karena dari 11 item, hanya 5 item yang memiliki 
nilai diatas 50% suara dukungan sedangkan 6 item berada dibawa 50% suara 
dukungan. Terkait keterlibatan lingkungan (Environmental 





hanya 3 item saja yang memiliki diatas 50% suara dukungan dan sisanya 9 
item memiliki suara dibawah 50%. Pada pelaporan lingkungan 
(environmental Reporting)memiliki hasil yang sangat rendah. Dari 4 item 
yang pada umumnya mendapat beragam dukungan, rata-rata suara berada 
dibawah 50%. Pada audit lingkungan (environmental Audit) juga berada 
dalam kategori rendah. Karena dari 4 item yang pada umumnya mendapat 
beragam dukungan, rata-rata hanya mendapatkan suara dibawah 50%. 
2.2. Tinjauan Pustaka 
2.2.1. University Social Responsibility (USR) 
Konsep tanggung jawab sosial atau Corporate Social 
Responsibility (CSR) pada perguruan tinggi lebih dikenal dengan 
sebutan University Social Responsibility (USR). University Social 
Responsibility (USR) pada dasaranya merupakan suatu kebijakan 
etis yang dilakukan oleh perguruan tinggi dalam menunjukan 
tanggung jawab sosialnya terhadap lingkungan dan masyarakat 
sekitar. Dalam konsep (USR) ini dikenal beberapa point yang dapat 
dijadikan tolak ukur, yaitu kepedulian lingkungan (Environmental 
awarness), keterlibatan lingkungan (Environmental Involvement), 
pelaporan lingkungan (Environmental reporting), dan audit 
lingkungan (Environmental Audit). 
2.2.1.1. Kepedulian Lingkungan (Environmental Awarness) 
Hal pertama yang dilakukan perguruan tinggi dalam 
menerapkan green accounting berbaasis university social 





pentingnya USR. Dalam menentukan apakah sebuah 
Universitas sudah menerapkan USR dengan baik salah 
satunya dapat dilihat dari kepedulian lingkungan 
(Environmental Awarness). Beberapa point pertanyaan 
sebaai pengukur penerapan kepedulian lingkungan di UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang: 
a. Adanya kebijakan tentang perhatian kepada 
lingkungan hidup sekitar 
b. Terdapat kebijakan yang dibuat pimpinan perguruan 
tinggi 
c. Adanya pengaruh dari perguruan tinggi lain 
d. Adanya sugesti dari diri sendir 
e. Adanya sugesti dari karyawan atau pejabat  
f. Adanya sugesti dari mahasiswa 
g. Adanya sugesti dari pihak lembaga lingkungan hidup 
h. Adanya sugesti dari pihak komunitas lingkungan 
i. Adanya dukungan dari Sumber Daya Manusia (SDM) 
dan Sumber Daya Ekonomi (SDE) 
j. Adanya rencana penelitian dan pengabdian masyarakat 









2.2.1.2. Keterlibatan Lingkungan (Environmental Involvement) 
Keterlibatan lingkungan adalah tata cara penerapan 
green accounting berbasis university social responsibility 
yang tumbuh dalam masyarakat organisasi untuk memicu 
timbulnya sebuah keterlibatan dalam bentuk tindakan nyata 
yang dilakukan. Tindakan nyata ini kemudian akan 
dievaluasi pelaksanaanya dan diukur efektivitas 
penerapannya oleh pimpinan organisasi (Astiti, 2014). 
Menurut Musyarofah (2013) keterlibatan 
lingkungan merupakan suatu bentuk tanggung jawab suatu 
entitas untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi 
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan 
lingkungan di sekitar, baik bagi entitas itu sendiri maupun 
bagi masyarakat pada umumnya. Untuk mengukur variabel 
ini, peneliti menggunakan point yang digunakan untuk 
mengukur penerapan USR: 
a. Terdapat unit lingkungan hidup di UIN 
b. Terdapat alokasi anggaran dana untuk perlindungan 
lingkungan hidup 
c. Terdapat program atau prosedur yang mengurangi 
konsumsi Sumber Daya Alam (SDA) 
d. Terdapat studi keselamatan lingkungan hidup 
e. Terdapat kesepakatan khusus/MoU antara UIN dengan 





f. Terdapat penelusuran biaya aktivitas di UIN terkait 
lingkungan hidup 
g. Terdapat investasi terkait lingkungan hidup 
h. Design kurikulum yang diterapkan dibuat dengan 
mempertimbangkan lingkungan 
i. Memasukan lingkungan sebagai standar kompetensi 
j. Terdapat upaya pencapaian standar dengan 
mempertimbangkan aspek lingkungan hidup 
k. Mematuhi standar terkait tentang lingkungan hidup 
l. Proses belajar mengajar dipengaruhi lingkungan hidup 
2.2.1.3. Pelaporan Lingkungan (Environmental Reporting) 
Pelaporan diperluakan dalam rangka membangun 
sistem informasi baik untuk keperluan proses pengambilan 
keputusan maupn keperluan keterbukaan informasi 
material dan relevan mengenai perguruan tinggi (Sari dan 
Hadiprajitno, 2013). Menurut Ignastia (2017) dalam 
perkembangan ilmu akuntansi sekarang ini berperan lebih 
tidak hanya melaporkan informasi bersifat finansial namun 
juga pengungkapan informasi secara sukarela mengenai 
biaya atau aktivitas lingkungan melalui laporan keuangan. 
Data mengenai biaya ingkungan dan kinerja lingkungan 
dalam pengambilan keputusan bisnis perusahaan. Variabel 





a. Terdapat laporan kinerja lingkungan hidup yang 
mengalokasikan biaya khusus untuk lingkungan hidup 
b. Terdapat laporan kinerja lingkungan hidup yang 
dilaporkan secara kontinyu 
c. Laporan kinerja lingkungan dipublikasikan 
d. Terdapat laporan kinerja lingkungan hidup melampiri 
publikasi 
2.2.1.4. Audit Lingkungan (Environmental Audit) 
Audit lingkungan adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh perguruan tinggi untuk mengukur sudah 
sejauh mana penerapan yang dilakukan oleh perguruan 
tinggi tersebut. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 
42/1994 menyatakan bahwa Audit lingkingan adalah suatu 
alat manajemen yang meliputi evaluasi secaara sistematik, 
terdokumnetasin periodik dan obyektif tentang bagaimana 
suatu kinerja organisasi sistem manajemen dan peralatan 
dengan tujuan memfasilitasi kontrol manajemen terhadap 
pelaksanaan upaya pengendalian dampak lingkungan dan 
pengkajian pemanfaatan kebijakan usaha atau kegiatan 
terhadap peraturan perundang-undangan tentang 
pengelolaan lingkungan. Pada variabel yang terakhir 
menggunakan point yang dapat mengukur Audit 






a. Melakukan audit atas kinerja Universitas yang terkait 
dengan kelestarian dan keselamatan lingkungan sekitar 
b. Memiliki Satuan Pengawas Internal (SPI) terkait 
lingkungan hidup 
c. SPI memiliki kompetensi terkait lingkungan hidup 
d. Terdapat aktivitas SPI terkait lingkungan hidup 
 
